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ABSTRACT 

The low learning outcomes of students in Science and Social Learning (IPAS) 
subject in elementary schools is a problem that requires serious attention. This study 
aims to determine the effect of implementing the Deep Learning-Based Project 
Based Learning (PjBL) model on the learning outcomes of fifth grade students at 
SDN Cigintung in the IPAS subject on the topic of Indonesiaku Kaya Hayati. The 
study used a quantitative approach with a pre-experimental method and One Group 
Pretest-Posttest Design. The research subjects were all 19 fifth grade students at 
SDN Cigintung, determined through total sampling technique. Data collection 
instruments consisted of 20 multiple-choice learning outcome tests that had been 
tested for validity and reliability. Data were analyzed using descriptive statistics, 
Shapiro-Wilk normality test, and Wilcoxon Signed-Rank Test with a significance 
level of α = 0.05. The results showed a significant improvement in students’ learning 
outcomes, marked by an average pretest score of 49.11 which increased to 87.47 
on the posttest. All students who were previously mostly in the low category 
successfully achieved the high category after the treatment. The Wilcoxon test 
produced a p-value = 0.000 < 0.05, indicating that there is a significant effect of 
implementing the Deep Learning-Based PjBL model on students’ learning 
outcomes. This study concludes that the Deep Learning-Based PjBL model is 
effective in improving students’ learning outcomes in the IPAS subject in elementary 
school. 
Keywords: deep learning; elementary school; IPAS; learning outcomes; PjBL 
 

ABSTRAK 

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar 
menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project Based Learning 
(PjBL) berbasis Deep Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SDN 
Cigintung pada mata pelajaran IPAS materi Indonesiaku Kaya Hayati. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen dan desain 
One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik 
kelas V SDN Cigintung yang berjumlah 19 orang, ditentukan melalui teknik total 
sampling. Instrumen pengumpulan data berupa tes hasil belajar berbentuk soal 
pilihan ganda sebanyak 20 butir yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan uji 
Wilcoxon Signed-Rank Test dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik, ditandai 
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dengan rata-rata nilai pretest sebesar 49,11 yang meningkat menjadi 87,47 pada 
posttest. Seluruh peserta didik yang sebelumnya sebagian besar berkategori 
rendah berhasil mencapai kategori tinggi setelah perlakuan. Uji Wilcoxon 
menghasilkan nilai p = 0,000 < 0,05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penerapan model PjBL berbasis Deep Learning terhadap hasil belajar peserta didik. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa model PjBL berbasis Deep Learning efektif 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS di sekolah 
dasar. 
Kata Kunci: deep learning; hasil belajar; IPAS; PjBL; sekolah dasar. 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan abad ke-21 menuntut 
peserta didik tidak hanya mampu 
menguasai pengetahuan, tetapi juga 
memiliki kemampuan berpikir kritis, 
berkolaborasi, berkomunikasi, dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan 
nyata. Perubahan paradigma 
pendidikan dari teacher-centered 
menuju student-centered learning 
mendorong guru untuk menghadirkan 
pembelajaran yang lebih aktif, 
bermakna, dan kontekstual (Rusman, 
2017:1). Dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka, pembelajaran di sekolah dasar 
diarahkan pada pengembangan 
kompetensi peserta didik melalui 
pengalaman belajar yang mendorong 
eksplorasi, kreativitas, dan keterlibatan 
aktif dalam proses pembelajaran 
(Kemendikbudristek, 2022:15). 
Salah satu mata pelajaran yang memiliki 
peran penting dalam pengembangan 
kompetensi tersebut adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 
Mata pelajaran IPAS dirancang untuk 
membantu peserta didik memahami 
fenomena alam dan sosial secara 
terpadu melalui aktivitas pengamatan, 
penyelidikan, dan pemecahan masalah 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Pada kelas V sekolah dasar, 
materi Indonesiaku Kaya Hayati menjadi 

salah satu materi penting karena 
membahas keanekaragaman hayati 
Indonesia, ekosistem, serta peran 
manusia dalam menjaga kelestarian 
lingkungan. Materi ini tidak hanya 
menuntut kemampuan mengingat 
konsep, tetapi juga kemampuan 
memahami, menganalisis, dan 
menghubungkan materi dengan kondisi 
nyata di lingkungan sekitar peserta didik 
(Fauziah & Nurfirdaus, 2022:113). 
Namun, pada praktiknya hasil belajar 
IPAS peserta didik masih tergolong 
rendah. Berdasarkan hasil observasi 
awal di kelas V SDN Cigintung, sebagian 
besar peserta didik mengalami kesulitan 
memahami materi Indonesiaku Kaya 
Hayati. Hal tersebut terlihat dari rata-rata 
nilai pretest yang hanya mencapai 49,11 
dengan 13 dari 19 peserta didik (68,4%) 
berada pada kategori rendah. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
yang masih didominasi metode 
konvensional sehingga peserta didik 
cenderung pasif dan kurang terlibat 
secara langsung dalam pembelajaran. 
Permasalahan rendahnya hasil belajar 
IPAS juga ditemukan pada berbagai 
penelitian sebelumnya. Handayani et al. 
(2022:87) menyatakan bahwa 
rendahnya hasil belajar IPAS di sekolah 
dasar dipengaruhi oleh kurangnya 
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penggunaan model pembelajaran 
inovatif yang mampu melibatkan peserta 
didik secara aktif. Fathurrohman 
(2016:4) menegaskan bahwa 
pembelajaran yang hanya berpusat 
pada guru menyebabkan peserta didik 
kurang termotivasi dan kurang memiliki 
kesempatan untuk membangun 
pemahamannya sendiri terhadap materi 
pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah Project 
Based Learning (PjBL). PjBL merupakan 
model pembelajaran berbasis proyek 
yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk belajar melalui 
kegiatan eksplorasi dan penyelesaian 
proyek yang berkaitan dengan 
permasalahan nyata (Pratama & 
Retnawati, 2018:48). Melalui model ini, 
peserta didik tidak hanya menerima 
informasi secara pasif, tetapi terlibat aktif 
dalam proses diskusi, kolaborasi, 
pemecahan masalah, dan penyusunan 
produk pembelajaran (Prasetyo & 
Supena, 2021:95). 
Dalam penelitian ini, model PjBL 
diintegrasikan dengan pendekatan deep 
learning. Istilah deep learning yang 
dimaksud bukan merujuk pada teknologi 
kecerdasan buatan, melainkan 
pendekatan pembelajaran mendalam 
yang menekankan pemahaman 
konseptual, refleksi, dan keterkaitan 
materi dengan pengalaman nyata 
peserta didik. Pendekatan ini 
mendorong peserta didik untuk tidak 
sekadar menghafal informasi, tetapi 
memahami makna pembelajaran secara 
lebih mendalam melalui aktivitas berpikir 
kritis, reflektif, dan kontekstual (Fullan et 
al., 2018:35). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan Project Based 
Learning (PjBL) berbasis deep learning 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPAS materi Indonesiaku 
Kaya Hayati kelas V SDN Cigintung. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode pre-
eksperimen dan desain One Group 
Pretest-Posttest Design. Subjek 
penelitian adalah seluruh peserta didik 
kelas V SDN Cigintung yang berjumlah 
19 orang, terdiri dari 10 peserta didik 
perempuan dan 9 peserta didik laki-laki, 
dengan rentang usia 10–12 tahun. 
Teknik penentuan subjek menggunakan 
total sampling (Sugiyono, 2019:85). Pola 
desain penelitian dapat diilustrasikan 
sebagai berikut: 

O1 → X → O2 
Keterangan: O1 = nilai pretest; X = 
perlakuan berupa penerapan model 
PjBL berbasis deep learning; O2 = nilai 
posttest. 

Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan berupa: (1) tes hasil belajar 
berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 
20 butir soal yang mengacu pada ranah 
kognitif C1–C4 sesuai Taksonomi Bloom 
(Widana, 2022:45); (2) lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran; dan (3) 
pedoman dokumentasi. Instrumen telah 
divalidasi secara isi (expert judgment) 
oleh guru wali kelas V dan dosen 
pembimbing. 
Penerapan model PjBL berbasis Deep 
Learning dilaksanakan melalui enam 
sintaks: (1) penentuan pertanyaan 
mendasar; (2) perencanaan proyek; (3) 
penyusunan jadwal proyek; (4) 
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pelaksanaan dan monitoring proyek; (5) 
presentasi hasil proyek; dan (6) evaluasi 
dan refleksi. Data dianalisis 
menggunakan IBM SPSS Statistics versi 
26 melalui statistik deskriptif, uji 
normalitas Shapiro-Wilk, dan uji 
Wilcoxon Signed-Rank Test dengan 
taraf signifikansi α = 0,05 (Sugiyono, 
2019:151). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Berikut ini disajikan hasil penelitian yang 
mencakup data nilai pretest dan 
posttest, statistik deskriptif, uji 
normalitas, dan uji hipotesis dari 
penerapan model Project Based 
Learning (PjBL) berbasis Deep Learning 
pada mata pelajaran IPAS materi 
Indonesiaku Kaya Hayati kelas V SDN 
Cigintung. 

Tabel 1 Rekapitulasi Nilai Pretest dan 
Posttest Peserta Didik 

N
o. 

Nama 
Peser

ta 
Didik 

Prete
st 

Kat. 
Pre 

Postte
st 

Kat. 
Post 

1 PD1 40 Rend
ah 

80 Ting
gi 

2 PD2 50 Rend
ah 

84 Ting
gi 

3 PD3 80 Tingg
i 

96 Ting
gi 

4 PD4 50 Rend
ah 

82 Ting
gi 

5 PD5 30 Rend
ah 

81 Ting
gi 

6 PD6 40 Rend
ah 

86 Ting
gi 

7 PD7 20 Rend
ah 

83 Ting
gi 

8 PD8 60 Seda
ng 

92 Ting
gi 

9 PD9 40 Rend
ah 

83 Ting
gi 

10 PD10 50 Rend
ah 

88 Ting
gi 

11 PD11 91 Tingg
i 

100 Ting
gi 

12 PD12 30 Rend
ah 

84 Ting
gi 

13 PD13 70 Seda
ng 

93 Ting
gi 

14 PD14 30 Rend
ah 

82 Ting
gi 

15 PD15 82 Tingg
i 

98 Ting
gi 

16 PD16 40 Rend
ah 

85 Ting
gi 

17 PD17 20 Rend
ah 

81 Ting
gi 

18 PD18 50 Rend
ah 

90 Ting
gi 

19 PD19 60 Seda
ng 

94 Ting
gi 

Catatan. Kat. = Kategori. Rendah = 0–59; 
Sedang = 60–79; Tinggi = 80–100. 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 
peningkatan hasil belajar pada seluruh 
peserta didik setelah diberikan 
perlakuan berupa penerapan model 
PjBL berbasis Deep Learning. Pada saat 
pretest, 13 peserta didik (68,4%) berada 
pada kategori rendah, 3 peserta didik 
(15,8%) pada kategori sedang, dan 
hanya 3 peserta didik (15,8%) yang 
berada pada kategori tinggi. Setelah 
diberikan perlakuan, seluruh 19 peserta 
didik (100%) berhasil mencapai kategori 
tinggi pada saat posttest. 

Tabel 2 Statistik Deskriptif Nilai Pretest 
dan Posttest 

Statistik Pretest Posttest 
Nilai Minimum 20 80 

Nilai Maksimum 91 100 
Mean (Rata-rata) 49,11 87,47 
Standar Deviasi 20,53 6,29 

Varians 421,43 39,51 

Catatan. Data diolah menggunakan IBM SPSS 
Statistics 26. 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata 
hasil belajar peserta didik mengalami 
peningkatan yang cukup besar dari 
49,11 pada pretest menjadi 87,47 pada 
posttest, dengan selisih rata-rata 
sebesar 38,37 poin. Standar deviasi 
posttest (6,29) yang jauh lebih kecil 
dibandingkan pretest (20,53) 
mengindikasikan bahwa setelah 
perlakuan, kemampuan peserta didik 
menjadi lebih homogen dan merata. 

[Gambar 1: Perbandingan Rata-rata Nilai 
Pretest dan Posttest – disertakan dari dokumen 

asli] 
Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest 

dan Posttest 
[Gambar 2: Grafik Peningkatan Hasil Belajar 

Setiap Peserta Didik – disertakan dari dokumen 
asli] 

Gambar 2. Grafik Peningkatan Hasil Belajar 
Setiap Peserta Didik 

[Gambar 3: Grafik Perbandingan Nilai Pretest 
dan Posttest per Peserta Didik – disertakan dari 

dokumen asli] 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai Pretest 

dan Posttest per Peserta Didik 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Shapiro-
Wilk 

Data N Shapiro-Wilk 
Statistic 

df Sig. 

Pretest 19 0,941 19 0,278 
Posttest 19 0,900 19 0,049 

Catatan. Taraf signifikansi α = 0,05. Data 
berdistribusi normal jika Sig. > 0,05. 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada 
Tabel 3 menunjukkan bahwa data 
pretest berdistribusi normal (W = 0,941, 
p = 0,278 > 0,05), namun data posttest 
tidak berdistribusi normal (W = 0,900, p 
= 0,049 < 0,05). Oleh karena salah satu 
data tidak berdistribusi normal, maka uji 
hipotesis yang digunakan adalah uji 
nonparametrik Wilcoxon Signed-Rank 
Test (Sugiyono, 2019:151). 

Tabel 4 Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank 
Test 

Keterangan Hasil 
N 19 

Z hitung -3,823 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 
0,000 

Keputusan H0 ditolak 
Interpretasi Terdapat pengaruh 

signifikan 

Catatan. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test, α = 
0,05. H0 ditolak jika Sig. < 0,05. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-
Rank Test pada Tabel 4, diperoleh nilai 
Z = -3,823 dengan nilai signifikansi (p) = 
0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 
ditolak dan H1 diterima, yang berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penerapan model Project Based 
Learning (PjBL) berbasis Deep Learning 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPAS materi Indonesiaku 
Kaya Hayati kelas V SDN Cigintung. 

Tabel 5 Distribusi Kategori Hasil Belajar 
Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Katego
ri 

Prete
st (f) 

Prete
st (%) 

Postte
st (f) 

Postte
st (%) 

Renda
h (0–
59) 

13 68,4% 0 0% 

Sedan
g (60–

79) 

3 15,8% 0 0% 

Tinggi 
(80–
100) 

3 15,8% 19 100% 

Total 19 100% 19 100% 

Catatan. f = frekuensi (jumlah peserta didik). 
[Gambar 4: Diagram Perbandingan Distribusi 

Kategori Hasil Belajar – disertakan dari 
dokumen asli] 

Gambar 4. Diagram Perbandingan Distribusi 
Kategori Hasil Belajar Pretest dan Posttest 

Tabel 6 Nilai N-Gain Score Peserta 
Didik 
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No
. 

Nama 
Pesert
a Didik 

Pr
e 

Pos
t 

N-
Gain 

Kategor
i 

1 PD1 40 80 0,66
7 

Sedang 

2 PD2 50 84 0,68
0 

Sedang 

3 PD3 80 96 0,80
0 

Tinggi 

4 PD4 50 82 0,64
0 

Sedang 

5 PD5 30 81 0,72
9 

Tinggi 

6 PD6 40 86 0,76
7 

Tinggi 

7 PD7 20 83 0,78
7 

Tinggi 

8 PD8 60 92 0,80
0 

Tinggi 

9 PD9 40 83 0,71
7 

Tinggi 

10 PD10 50 88 0,76
0 

Tinggi 

11 PD11 91 100 1,00
0 

Tinggi 

12 PD12 30 84 0,77
1 

Tinggi 

13 PD13 70 93 0,76
7 

Tinggi 

14 PD14 30 82 0,74
3 

Tinggi 

15 PD15 82 98 0,88
9 

Tinggi 

16 PD16 40 85 0,75
0 

Tinggi 

17 PD17 20 81 0,76
2 

Tinggi 

18 PD18 50 90 0,80
0 

Tinggi 

19 PD19 60 94 0,85
0 

Tinggi 

Catatan. Kriteria N-Gain: Tinggi ≥ 0,70; Sedang 
0,30–0,69; Rendah < 0,30 (Hake, 1999). 

Rata-rata nilai N-Gain Score peserta 
didik adalah 0,77, yang termasuk dalam 
kategori tinggi. Dari 19 peserta didik, 17 
peserta didik (89,5%) mencapai N-Gain 
kategori tinggi, sedangkan 2 peserta 

didik lainnya (10,5%) berada pada 
kategori sedang. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini secara signifikan 
menunjukkan bahwa penerapan model 
Project Based Learning (PjBL) berbasis 
Deep Learning memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik kelas V SDN 
Cigintung pada mata pelajaran IPAS 
materi Indonesiaku Kaya Hayati. Rata-
rata nilai peserta didik meningkat dari 
49,11 pada saat pretest menjadi 87,47 
pada saat posttest, dengan 100% 
peserta didik berhasil mencapai kategori 
tinggi setelah perlakuan. 
Peningkatan yang signifikan ini dapat 
dijelaskan melalui beberapa perspektif 
teoritis. Pertama, model PjBL 
memberikan pengalaman belajar yang 
autentik dan bermakna bagi peserta 
didik. Ketika peserta didik mengerjakan 
proyek nyata tentang keanekaragaman 
hayati Indonesia, mereka mengonstruksi 
pengetahuan secara aktif melalui proses 
eksplorasi, diskusi, dan kolaborasi 
(Wulandari et al., 2020:160), sesuai 
dengan pandangan konstruktivisme 
Vygotsky yang menekankan pentingnya 
interaksi sosial dalam proses 
pembentukan pengetahuan. 
Kedua, pendekatan Deep Learning yang 
diintegrasikan ke dalam sintaks PjBL 
mendorong peserta didik untuk berpikir 
pada level yang lebih tinggi. Berbeda 
dengan pembelajaran konvensional 
yang seringkali hanya menjangkau level 
C1 dan C2 dalam Taksonomi Bloom, 
model PjBL berbasis Deep Learning 
secara sistematis mendorong peserta 
didik mencapai level C3 hingga C4 
(Fullan et al., 2018:52). Peningkatan N-
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Gain rata-rata sebesar 0,77 (kategori 
tinggi) mengindikasikan terjadinya 
transformasi cara berpikir yang lebih 
mendalam dan analitis. 
Temuan penelitian ini konsisten dengan 
hasil penelitian Rati et al. (2017:67) yang 
menunjukkan penerapan model PjBL 
berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar IPA peserta didik SD. Demikian 
pula penelitian Dewi et al. (2023:125) 
yang menemukan peningkatan rata-rata 
hasil belajar sebesar 35 poin, sedikit 
lebih rendah dibandingkan penelitian ini 
(38,37 poin), mengisyaratkan bahwa 
integrasi Deep Learning memberikan 
nilai tambah yang lebih besar. 
Meskipun demikian, penelitian ini 
memiliki beberapa keterbatasan. 
Pertama, penelitian menggunakan 
desain pre-eksperimen tanpa kelompok 
kontrol sehingga tidak dapat 
sepenuhnya mengontrol ancaman 
terhadap validitas internal (Creswell & 
Creswell, 2018:175). Kedua, penelitian 
hanya melibatkan satu kelas dengan 
sampel yang sangat kecil (n = 19). 
Ketiga, data hanya berfokus pada aspek 
kognitif hasil belajar, sementara aspek 
afektif dan psikomotorik belum dikaji 
secara mendalam. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
Project Based Learning berbasis Deep 
Learning berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
V SDN Cigintung pada mata pelajaran 
IPAS materi Indonesiaku Kaya Hayati. 
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan 
rata-rata nilai peserta didik dari 49,11 
pada saat pretest menjadi 87,47 pada 

saat posttest, dengan selisih rata-rata 
sebesar 38,37 poin. Seluruh peserta 
didik (100%) berhasil mencapai kategori 
tinggi setelah perlakuan. Nilai N-Gain 
rata-rata sebesar 0,77 menunjukkan 
peningkatan hasil belajar termasuk 
dalam kategori tinggi. Hasil uji Wilcoxon 
Signed-Rank Test menghasilkan nilai 
signifikansi p = 0,000 < 0,05, yang 
mengkonfirmasi pengaruh yang 
signifikan secara statistik. 
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti 
merekomendasikan agar guru kelas V 
SD mempertimbangkan penggunaan 
model PjBL berbasis Deep Learning, 
terutama untuk mata pelajaran IPAS 
yang memerlukan pemahaman 
mendalam. Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk menggunakan desain 
penelitian eksperimen murni dengan 
kelompok kontrol, melibatkan sampel 
yang lebih besar, serta mengkaji aspek 
afektif dan psikomotorik hasil belajar 
sebagai variabel terikat tambahan. 
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